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ABSTRAK 

(A) Nama : Clarissa Aripin (NIM : 205190035) 

(B) Judul : Efektivitas Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2019 
Tentang Perkawinan Sebagaimana Telah Diubah Dengan Undang-Undang Nomor 16 
Tahun 2019 Terhadap Kasus Perceraian Akibat Perkawinan Dibawah Umur  (Contoh 
Kasus : Putusan Pengadilan Agama Jember Nomor 6193/Pdt.G/2020/PA.Jr). 

(C) Halaman : ix + 80 + 30 + 2023 

(D) Kata Kunci : Perkawinan, Hukum Perdata. 

(E) Isi : 

Ketentuan Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang 
mengatur tentang batas usia seseorang untuk dapat melakukan suatu perkawinan yaitu 
untuk laki-laki dan perempuan 19 tahun, walaupun begitu ketentuan dalam pasal ini 
bertentangan dengan fakta yang banyak terjadi di masyarakat, di mana fakta yang 
terjadi menunjukkan bahwa masih banyak terjadi kasus perkawinan anak di bawah 
umur 19 tahun melalui proses pengajuan permohonan dispensasi kawin. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana efektivitas Pasal 7 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 terhadap kasus perceraian 
akibat perkawinan dibawah umur? (2) Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 
sering terjadinya perkawinan di bawah umur dan akhirnya berujung perceraian? (3) 
Upaya hukum apa yang dilakukan untuk menekan meningkatnya perkawinan di 
bawah umur?. Penelitian ini menggunakan metode penelitian empiris. Untuk 
menentukan efektivitas ketentuan Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 
2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 
Perkawinan perlu mempertimbangkan faktor yang berbeda-beda mengingat keadaan 
dan situasi di suatu daerah dapat berbeda dengan daerah lain makapemahaman 
tentang tingkat efektivitas ini pun dapat berbeda-beda di setiap daerah, meskipun 
begitu tetap harus dilakukan upaya-upaya untuk mencegah terjadinya perkawinan 
anak di bawah umur mengingat dampak buruk yang dapat ditimbulkan dari 
permasalahan ini. 

 

 

 



vii 

(F) Acuan : 13 (1980-2015) 

(G) Pembimbing : Mia Hadiati, S.H., M.Hum. 

(H) Penulis : 

 

Clarissa Aripin 

 



viii 

DAFTAR SINGKATAN 

AKI  adalah Angka Kematian Ibu 

AKB  adalah Angka Kematian Bayi  

BKKBN  adalah Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

KUA   adalah Kantor Urusan Agama  

KHA  adalah Konvensi Hak-hak Anak 

LKKNU adalah Lembaga Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama 

PERMA adalah Peraturan Mahkamah Agung 

PPID  adalah Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 

UNICEF adalah  

WHO  adalah World Health Organization 

 



ix 

DAFTAR GAMBAR  

Gambar 1 Data Permohonan Dispensasi Kawin Pengadilan Agama Jember 

Tahun 2020  43 

Gambar 2 Data Permohonan Dispensasi Kawin Pengadilan Agama Jember 

Tahun 202  44 

Gambar 3  Data Permohonan Dispensasi Kawin Pengadilan Agama Jember 

Tahun 20 .. 45 


